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Banyak pemain alat musik gesek dari semua
tingkat merasa sulit ketika memilih busur
penggesek (bow), baik untuk Violin, Viola,
atau Cello. Jika Anda mengikuti saran yang
tercantum di sini, setidaknya dapat mengu-
rangi banyak kesulitan untuk memilih bow
yang tepat dan cocok untuk kebutuhan alat
musik gesek Anda.

SEBELUM pergi ke toko untuk membeli bow,
cari tahu apa jenis bow seperti apa yang biasanya
Anda suka. Semua bow (busur penggesek) memi-
liki karakteristik yang unik, tetapi hal-hal tertentu
sesuai dengan pemain tertentu. Apakah Anda
menyukai busur penggesek yang ringan? Atau
yang sedikit lebih berat?

Ttu semua tak ada hubungannya dengan
kekakuan atau keseimbangan, tetapi lebih berkai-
tan dengan berat lengan Anda dan rasa nyaman
dengannya. Jika terlalu ringan maka Anda harus
menekan lebih kuat untuk mendapatkan suara
yang solid. Sebaliknya jika busur penggesek ter-
lalu berat maka lengan Anda akan cepat merasa
lelah.

Berat busur penggesek yang ideal adalah
yang berada pada rentang 59 sampai 62,5 gram
untuk Violin, 70 sampai 73 gram untuk Viola, dan

78,5 sampai 82,5 gram untuk cello.

Keseimbangan yang tepat pada busur
penggesek dapat membuat bow stick (tongkat
busur penggesek) yang berat terasa ringan dan ke-
seimbangan yang tidak tepat dapat membuat bow
stick yang ringan terasa berat. Sebuah titik kese-
imbangan yang tepat untuk semua 3 kategori
busur penggesek harus antara 9 1/2 dan 9 7/8 inci,
diukur dari bagian bawah tombol (di mana titik
kayu sebenarnya dimulai) dan titik keseimbangan.

Untuk menemukan titik keseimbangan,
hanya menyeimbangkan busur penggesek di jari
Anda dan ukurlah dari titik ini ke tempat dimana
kayu berakhir dan tombol dimulai.

Busur penggesek dapat menjadi fleksibel dan
hidup atau kuat dan kaku. Dalam kedua kasus itu,
temukan apa yang Anda suka, tapi jangan terlalu
ckstrim. Sangat sulit untuk mendapatkan suara
bagus dengan busur penggesek yang keriting
bagaikan mie instan.

Pastikan busur penggesek memiliki resonansi
yang baik dengan melakukan tes awal, yang
kadang-kadang disebut sebagai test Salchow.
Untuk melakukan tes ini pada busur penggesek,
kencangkan serabut busur penggesek pada kete-
gangan normal, dan dengan jari kelingking di
busur penggesek lepaskan tombol, sedikit tekan
serabut busur penggesek pada jari pertama dari
tangan yang tanpa busur penggesek.

Pada busur penggesek yang baik dengan res-
onansi yang solid, Anda harus merasakan getaran
pada semua bagian serabut busur penggesek
melalui tongkat dengan tangan busur Anda.
Cobalah hal itu pada sejumlah busur penggesek
dengan kualitas dan harga yang berbeda dan Anda
akan melihat perbedaan yang nyata. Semakin
banyak getaran (biasanya) lebih baik.

Perhatikan hal-hal berikut ini ketika memilih
tongkat busur penggesek:

1. Cobalah berbagai bow dari pembuat yang
berbeda dan harga yang berbeda pula, bahkan jika
itu berada di atas atau di bawah anggaran Anda.
Anda mungkin akan menemukan busur bagus
dengan harga yang baik pula, dan jika Anda men-
emukan busur yang benar-benar disukai tapi itu,
terlalu mahal, cobalah cari di toko lainnya sesuai
dengan anggaran Anda. =

2. Cobalah semua bow yang Anda minati dan
mainkan pada bagian musik yang sama. Pastikan
beberapa bagian membutuhkan tekanan bow yang
panjang, untuk memeriksa bahwa semua bagian
lagu terdengar dan dapat dilalui. Juga pastikan be-
berapa bagian membutuhkan sebuah staccato. Ini
akan menunjukkan seberapa baik kelenturan dan
kekencangannya manakala bow dimainkan den-
gan cepat untuk bagian-bagian lagu tertentu.
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3. Cobalah berulang-ulang bow yang Anda mi-
nati pada alat musik Anda. Respon busur
penggesek akan berbeda pada alat musik yang
berbeda. Jadi, memukan bow dapat dimainkan
dengan baik pada alat musik yang lain, belum
tentu membantu Anda menemukan yang cocok
dengan alat musik Anda.\

4. Selalu memainkan bow sendiri. Hal ini
mungkin tampak jelas, tetapi beberapa pemula
merasa sadar diri memainkannya di toko di
depan pemain yang lebih berpengalaman. Tapi
karena gaya Anda adalah unik, bow harus cocok
Anda dengan gaya bermain Anda. Meskipun
‘Anda mungkin ingin orang lain mencobanya
untuk melihat apa yang mereka pikirkan, atau
untuk melihat apakah bow tersebut dapat

menangani apa yang akan Anda mainkan agar
‘Anda mendapatkan pengalaman lebih, ingatlah
bahwa bow yang Anda miliki harus membuat
diri Anda bahagia. Jadi jangan khawatir tentang
apa pun lain kecuali bahwa Anda men-
gakhirinya dengan pembelian yang membuat
Anda merasa nyaman dengannya.

5. Jangan merasa tertekan di toko. Sebagian
besar toko mengerti jika Anda perlu membawa
bow ke guru Anda untuk mendapatkan persetu-
juan akhir, dan masing-masing toko memiliki
kebijakan yang berbeda tentang bagaimana
mereka menangani hal itu, tapi ingatlah bahwa
hal itu tidak biasa. Ditambah lagi jika toko
membuat Anda merasa tidak nyaman atau
tertekan, maka cari toko lain. Anda adalah
pelanggan dan itu tanggung jawab mereka untuk
membantu Anda, jika mereka tidak mau, carilah
toko lain.

6. Ukurlah pembelian Anda dengan kebahagiaan
Anda. Sementara kita semua tidak mampu
meraih bow yang kita impikan, kita harus
senang dengan apa yang kahirnya kita beli
Salah satu cara mudah untuk memeriksanya
adalah ceklah hal-hal kecil ini: jika bow ini
adalah apa yang Anda inginkan, hal pertama
yang harus Anda ingin lakukan adalah mem-
bawanya pulang dan memainkannya. Jika sikap
Anda, " saya tidak sabar untuk pulang dan men-
cobanya", Anda mungkin membuat keputusan
yang akan membuat Anda senang dengannya.

7. Dapatkan segala sesuatu secara tertulis.
Memiliki semua informasi tentang bow yang
Anda beli pada saat menerimanya. Pastikan
garansai dan fasilitas after sales service apa
yang akan diterima ( misal penggantian serabut
bow gratis, penggantian total jika ditemukan
kerusakan dari pabrik, dan lalin-lain. Hal ini
akan membantu menenteramkan suatu
ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan den-
gan busur penggesek Anda. (rara)
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